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ABSTRAK
ANALISIS BIAYA PRODUKSI DAN KEUNTUNGAN PADA INDUSTRI

SABUN DAN BAHAN PEMBERSIH KEPERLUAN RUMAH TANGGA
(ISIC : 20231) DI INDONESIA
Oleh :
Rekha Andriani ; Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc ; Dr. Mukhlis, S.E., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan biaya produksi dan keuntungan
pada industri sabun dan bahan pembersih keperluan rumah tangga (ISIC: 20231)
di Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder untuk tahun 2007
sampai dengan tahun 2015. Teknik analisis yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif menggunakan korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya hubunga yang positif antara biaya produksi dan keuntungan pada industri
sabun dan bahan pembersih keperluan rumah tangga (ISIC: 20231) di Indonesia
dengan korelasi person sebesar 0.947 persen, jadi apabila biaya produksi naik

maka keuntungan juga meningkat dan sebaliknya.

Kata kunci: Biaya Produksi, Keuntungan, Korelasi Pearson, Sabun dan Bahan

Pembersih Keperluan Rumah Tangga.
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ABSTRACT
ANALYSIS OF PRODUCTION COSTS AND PROFITS IN THE SOAP
INDUSTRY AND HOUSEHOLD CLEANING SUPPLIES
(ISIC : 20231) IN INDONESIA

by :
Rekha Andriani ; Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc ; Dr. Mukhlis, S.E., M.Si

This research aims to study at the relationship between production costs and
profits in the soap industry and household cleaning supplies (ISIC: 20231) in
Indonesia. The type of data used is secondary data for 2007 to 2015. The analysis
technique used is quantitative descriptive using Pearson correlation. The results
show that there is a positive relationship between production costs and profits in
the soap industry and household cleaning supplies (ISIC: 20231) in Indonesia
with a person correlation of 0.947 percent, so if production costs rise then profits
also increase and conversely.

Keywords: Production cost, Profit, Pearson Correlation, Soap and Household

Purifier.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu Negara Asia Tenggara yang memiliki pertumbuhan
penduduk yang pesat. Penduduk Indonesia merupakan keempat terbesar di dunia,
Menurut data yang dipublikasi oleh (Badan Pusat Statistik, 2018) populasi
penduduk Indonesia pada tahun 2017 mencapai 261,9 juta penduduk dan laju
pertumbuhan sebesar 1,34 persen dari tahun 2010.

Indonesia merupakan negara yang memiliki prospek yang cukup baik
dalam perekonomian terutama sektor industri manufaktur. Industri manufaktur
adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang
dasar secara mekanis, kimia atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi
atau setengah jadi dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang
lebih tinggi nilainya dan sifatnya lebih dekat pada pemakai akhir, termasuk dalam
kegiatan jasa industri dan pekerjaan perakitan (Prakosa, 2005).

Menurut Kementerian Perindustrian (2019), mengungkapkan bahwa
Indonesia merupakan salah satu dari lima negara di dunia dengan sektor industri
yang memberikan kontribusi di atas rata-rata terhadap PDB total. Hal ini tentu
saja akan membawa dampak positif bagi perekonomian di Indonesia. Hal tersebut

sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel 1.1 berikut:
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Tabel 1.1
Lima Sektor dengan Distribusi Tertinggi Terhadap PDB Indonesia
Tahun 2014-2018

Distribusi (%)

No PDB Lapangan Usaha

2014 2015 2016 2017 2018
1 Industri Pengolahan 21,03 20,99 2052 20,16 19,86
2  Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 13,34 13,49 1348 13,15 12,81

Perdagangan Besar dan Eceran

3 Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1343 1330 1319 13,02 1302
4 Konstruksi 9,86 10,21 10,38 10,38 10,53
5  Pertambangan dan Penggalian 983 765 7,18 7,58 8,08

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2018. (Data diolah)

Tabel 1.1 menunjukkan lima sektor dengan distribusi terbesar terhadap
PDB Indonesia tahun 2014 - 2018. Industri pengolahan menjadi sektor dengan
distribusi terbesar terhadap PDB tertinggi selama 5 tahun terakhir. Pada tahun
2018, industri pengolahan memberikan distribusi sebesar 19,86 persen terhadap
PDB Indonesia. Distribusi terhadap PDB pada industri pengolahan tertinggi pada
tahun 2014 sebesar 21,03 persen. Tren distribusi terhadap PDB industri
pengolahan mengalami penurunan setiap tahunnya sampai dengan tahun 2018.
Penyebab terjadinya penurunan distribusi industri pengolahan terhadap PDB total
semakin mengecil dari tahun ke tahun. Hal ini diakibatkan peningkatan nilai
tambah yang signifikan pada beberapa sektor terutama pada sektor pertambangan
dan penggalian; sektor transportasi dan pergudangan; serta sektor informasi dan
komunikasi.
Sektor industri pengolahan tidak hanya memberikan sumbangan PDB

terbesar di Indonesia tetapi juga merupakan sektor yang menyerap jumlah tenaga
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kerja yang besar. Hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel 1.2
berikut:
Tabel 1.2

Sektor dengan Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia
Tahun 2014-2018

Tingkat Penyerapan (%0)
2014 2015 2016 2017 2018
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 34,00 32,88 31,90 29,68 30,46

Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi dan
Perawatan Mobil dan Sepeda Motor

Lapangan Pekerjaan Utama

18,27 18,59 18,20 18,57 18,53

Industri Pengolahan 13,63 13,53 13,41 1451 14,11
Konstruksi 6,35 7,15 6,74 6,72 5,55
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan

Mita Y 420 456 528 571 637

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2018. (Data diolah)

Tabel 1.2, Sektor industri pengolahan merupakan sektor ketiga yang
menyerap jumlah tenaga kerja paling banyak di Indonesia. Pada tahun 2018 sektor
industri pengolahan menyerap jumlah tenaga kerja sebanyak 14,11 persen. Sektor
pertama yang menyerap jumlah tenga kerja paling tinggi di Indonesia diserap oleh
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dengan tingkat penyerapan pada tahun
2018 sebesar 30,46 persen. Hal ini disebabkan karena Negara Indonesia yang
merupakan Negara yang memiliki sumber daya alam yang tinggi. Tingkat
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan menunjukkan tren yang
fluktuatif dimana pada tahun 2014 penyerapan tenaga kerja sebesar 13,63 persen
kemudian di tahun selanjutnya mengalami penurunan hingga tahun 2016
kemudian ditahun 2017 mengalami peningkatan dimana jumlah penyerapan
tenaga kerja sebesar 14,51 persen. Tetapi di tahun selanjutnya jumlah penyerapan

tenaga kerja mengalami penurunan kembali.
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Dunia pada umumnya dan Indonesia pada khususnya, sedang memasuki
era industri baru yang ditandai dengan era digitalisasi di berbagai sektor
kehidupan. Para pakar menyebut ini sebagai era revolusi industri 4.0 (Suwardana,
2018). Indonesia sebagai negara yang juga bertopang pada industri manufaktur
perlu lebih cepat mengembangkan inovasi teknologi. Produk manufaktur
Indonesia dan negara ASEAN di sekitarnya hampir serupa, ditambah dengan
adanya masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) mempermudah impor berbagai
inovasi teknologi ke Indonesia (Ayu, 2018).

Indonesia saat ini mulai memfokuskan pada lima bidang utama sebagai
terapan diawali dari teknologi beberapa bidang yaitu minuman dan makanan,
otomotif, kimia, elektronik, dan tekstil dan pakaian. Kementerian Perindustrian
telah menyusun inisiatif melaksanakan Indonesia pada revolusi 4.0, mengarahkan
dan strategis yang memberikan gerakan pada perindustrian Indonesia di masa
depan. Beberapa dari lima bidang industri yang akan lebih difokuskan dan
sepuluh yang preferensi nasional untuk memgupayakan serta perkuat infrastruktur
industri di Indonesia. Inisiatif dalam melaksanakan Indonesia pada revolusi 4.0,
agar bisa mendorong potensi yang lebih besar untuk melipatgandakan
produktivitas dari pekerja yang kemudian mampu meningkatkan persaingan
global yang kemudian akan meningkatkan pangsa pasar industri ke ekspor global.

Salah satu sub sektor yang terdapat pada sektor industri pengolahan
adalah sub sektor industri kimia, farmasi dan obat tradisional. Dasar dari sektor
industri kimia dimana produknya digunakan secara luas oleh berbagai sektor

manufaktur, seperti elektronika, farmasi, dan otomotif. Industri kimia sangat
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penting untuk membangun industri pengolahan yang bisa bersaing secara global.
Indonesia yang masih berada di tahap pengimpor bahan kimia dasar, namun ingin
memperluas kapasitas dan membangun kemampuannya untuk menjadi net
eksportir dan produsen bahan kimia spesialis (Perindustrian, 2019)

Tabel 1.3

Laju Pertumbuhan PDB seri 2010 (Persen) di Indonesia Tahun 2014-2018
[Seri 2010] Laju Pertumbuhan PDB Seri 2010

(Persen)
PDB Lapangan Usaha (Seri 2010) Laju Pertumbuhan Triwulanan terhadap
Triwulan yang sama Tahun Sebelumnya (y-on-y)
2014 2015 2016 2017 2018

C. Industri Pengolahan 4.64 4.33 4.26 4.29 4.27
1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas -2.12 -1.13 2.84 -0.25 -0.05
IndustriPengolahan Non Migas 5.61 5.05 4.43 4.85 4.77
1. Industri Makanan dan Minuman 9.49 7.54 8.33 9.23 7.91
2. Industri Pengolahan Tembakau 8.33 6.24 1.58 -0.64 3.52
3. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 1.56 -4.79 -0.09 3.83 8.73
ialﬂdustrl Kulit, Barang dari Kulit dan Alas 562 397 836 299 942
5. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan
Gabus dan Barang Anyaman dari Bambu, 6.12 -1.63 1.74 0.13 0.75
Rotan dan Sejenisnya
6. Industri Kertas dan Barang dari Kertas;
Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman 3.58 -0.16 2.61 0.33 143
7. Indu_strl Kimia, Farmasi dan Obat 404 761 584 453 142
Tradisional
8. Industri Karet, Barang dari Karet dan 116 504 85 247 6.92
Plastik
9. Industri Barang Galian bukan Logam 241 6.03 5.47 -0.86 2.75
10. Industri Logam Dasar 6.01 6.21 0.99 5.87 8.99
11. Industri Barang Logam; Komputer,
Barang Elektronik, Optik; dan Peralatan 2.94 7.83 4.33 2.79 -0.61
Listrik
12. Industri Mesin dan Perlengkapan 8.67 7.58 5.05 5.55 9.49
13. Industri Alat Angkutan 4.01 24 452 3.68 4.24
14. Industri Furnitur 3.6 5.17 0.46 3.65 2.22
15. Industri Pengolahan Lainnya; Jasa
Reparasi dan Pemasangan Mesin dan 7.65 4.66 -3.04 -1.68 -0.83
Peralatan

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2018. (Data diolah)

Tabel 1.3, Menunjukkan bahwa Industri kimia, farmasi dan obat
tradisional laju pertumbuhannya pada tahun 2014 sebesar 4.04 persen. Terjadi

kenaikan di tahun 2015 sebesar 7.61 persen, hal ini menunjukkan bahwa dari data
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laju pertumbuhan pada industri tersebut mengalami fluktuatif yang cenderung
menurun. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2016 sampai pada tahun 2018
mengalami penurunan yang sangat signifikan dimana laju pertumbuhan industri
kimia sampai negatif sebesar -1.42 persen. Hal ini diakibatkan terjadinya
peningkatan di sektor industri lain dan tingkat inflasi yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih rendahnya permintaan terhadap produk - produk
industri dalam negeri yang disebabkan rendahnya daya beli masyarakat
(Perindustrian, 2018).

Produk dari industri kimia, farmasi dan obat tradisional adalah usaha
sabun serta bahan pembersih yang digunakan untuk keperluan rumah tangga.
Menurut (Fauzi, Sari, Dwi, & Ananda, 2016) sabun merupakan suatu hasil produk
industri yang digunakan sebagai pembersih dan pencuci kotoran pada tubuh
manusia dan lainnya. Bahan pembersih adalah bahan kimia dalam rumah tangga
yang bermanfaat sebagai pembersih. Bahan kimia yang termasuk dalam kelompok
ini yang dapat membantu proses pencucianya itu melepaskan kotoran dari
tempatnya menempel dan menahan agar kotoran yang telah terlepas tetap
tersuspensi. Menurut (Utari & Hurriyati, 2016) sektor industri di Indonesia
mengalami pertumbuhan, terutama sektor konsumer, sebanyak 240 juta jiwa
penduduk Indonesia sudah pasti sangat membutuhkan sandang, pangan, dan
kebutuhan pelengkap lainnya.

Produk yang banyak digunakan adalah sabun mandi cair. Sabun mandi
cair sangat dekat dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Sabun mandi cair

menjadi produk kebutuhan primer dalam kehidupan karena sebagian besar
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masyarakat menggunakan sabun mandi cair setiap harinya untuk membersihkan

tubuh dari kuman. Saat ini masyarakat telah menyadari akan pentingnya menjaga

kesehatan tubuh. Hal ini disebabkan karena kesadaran akan pentingnya merawat

serta membersihkan tubuh semakin meningkat(Utari & Hurriyati, 2016).

Tabel 1.4

Penggolongan Sabun dan Bahan Pembersih Keperluan Rumah Tangga
(ISIC : 20231) di Indonesia

KBLI b Bahan Pembersih Keperluan Rumah
20231 Sabun Tangga

1 Sabun cuci padat Insektisida aerosol

2 Sabun cuci cair Insektisida cream

3 Sabun rumabh tangga lainnya Insektisida dalam bentuk lainnya

4 Sabun keras dalam bentuk Deterjen
batangan atau tablet

5 Sabun bukan unFuk keperluan Deterjen bubuk untuk keperluan rumah
rumah tangga lainnya tangga
Sabun mandi padat Deterjen cream untuk keperluan rumah tangga
Sabun mandi cair Deterjen cair untuk keperluan rumah tangga

8 iﬁﬁquannobat / sabun pembasmi Deterjen lainnya

9 Bahan Pembersih lantai cair

10 Bahan Pembersih lantai lainnya

11 Bahan pembersih porselin/kloset cair

12 Bahan pembersih lainnya

13 Tapal gigi/ pasta gigi

14 Pemutih

15 Pemutih lainnya

16 Pelembut cucian

17 Enzim pencuci

18 Shampoo

19 Perawat kulit untuk muka, badan dan tangga

20 sediaan mandi lainnya

21 Barang- barang dari plastik lainnya

29 Bf_irang logam bukan aluminium siap pasang

lainnya untuk bangunan
23 Kondensor untuk mesin tenaga uap

Sumber:Badan Pusat Statistik ,2010
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Tabel 1.4, memperlihatkan penggolongan pada industri sabun dan bahan
pembersih keperluan rumah tangga di Indonesia dimana terdapat 23 penggolongan
mulai dari berbagai jenis sabun, insektisida, deterjen, bahan pembersih, pemutih
dan sebagainya.

Sabun sebagai pembersih dan pencuci tubuh pada manusia, mulai
menjadi kebutuhan primer dapat dilihat dari meningkatnya jumlah unit usaha
sabun yang digunakan untuk keperluan rumah tangga.

Tabel 1.5
Jumlah Unit Usaha Sabun dan Bahan Pembersih Keperluan Rumah Tangga

(ISIC : 20231) di Indonesia Tahun 2007-2015
Jenis

KBLI . 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Industri

sabun dan
bahan
20231 pembersih 54 60 49 54 58 66 72 68 69
keperluan
rumahtangga

Sumber: Kementerian Perindustrian 2015

Tabel 1.5, unit usaha sabun serta bahan pembersih yang digunakan untuk
keperluan rumah tangga menunjukkan jumlah usaha tersebut mengalami fluktuatif
dari tahun 2007 hingga tahun 2015 dimana jumlah usaha sabun paling kecil terjadi
pada tahun 2009 ini diakibatkan karena jumlah penanaman modal baik PMA
maupun PMDN yang mengalami penurunan sehingga berdampak pada jumlah
usaha pada industri sabun dan bahan pembersih keperluan rumah tangga di
Indonesia.

Jumlah usaha sabun paling tinggi terjadi pada tahun 2015 sebanyak 69
unit usaha hal ini juga diiringi dengan peningkatan jumlah penanaman modal pada

unit usaha sabun. Kemudian total rata-rata pertumbuhan pada industri sabun dan

22



bahan pembersih keperluan rumah tangga di Indonesia sebesar 2,47 persen.
Jumlah unit usaha yang meningkat ini ternyata tidak diiringi dengan pertambahan
nilai output pada tahun 2013 hal ini dapat dilihat pada tabel 1.6 berikut:

Tabel 1.6

Nilai Output Usaha Sabun dan Bahan Pembersih Keperluan Rumah
Tangga (ISIC : 20231) di Indonesia Tahun 2007-2015

Tahun Nilai Output
2007 8.558.973.807
2008 13.623.656.830
2009 5.551.534.099
2010 4.310.379.326
2011 8.298.969.512
2012 39.619.594.171
2013 36.437.862.977
2014 19.367.094.997
2015 14.879.105.485
Total 150.647.171.204

Rata - rata 16.738.574.578

Sumber: Kementerian Perindustrian 2015

Tabel 1.6, Unit usaha sabun serta bahan pembersih yang digunakan
untuk keperluan rumah tangga, menunjukkan nilai output tersebut meningkat dari
tahun 2010 hingga tahun 2012 dimana peningkatannya sangat signifikan. Pada
tahun 2013 mengalami penurunan nilai output sedangkan jumlah unit usaha pada
usaha sabun serta bahan pembersih yang digunakan untuk keperluan rumah
tangga di Indonesia meningkat di tahun 2013. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
ketidakefisienan pada industri tersebut walaupun terjadi peningkatan jumlah
indutri tetapi tidak diiringi dengan peningkatan jumlah output. Hal ini dapat
dilihat bahwa jumlah output mengalami fluktuatif dari tahun 2007 sampai dengan
2015. Total dari nilai output keseluruhan sebesar Rp. 150 miliar dengan rata-rata

sebesar Rp. 16,7 miliar dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2015.
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Industri yang kian lama kian menjamur perlu menentukan strategi apa
yang harus digunakan didalam memproduksi produk dan menentukan harga jual
bagi produk tersebut, sehingga dapat diterima oleh konsumen serta produsen juga
mendapatkan keuntungan. Semakin banyaknya industri tidak bisa dipungkiri lagi
bahwa persaingan diantara produsen pun semakin ketat. Menghadapi kenyataan
ini, produsen haruslah menentukan strategi apa yang dilakukan pada produk yang
mereka hasilkan sehingga produk tersebut mampu menciptakan peningkatan
penjualannya. Selain menentukan strategi produk, menentukan strategi harga juga
penting agar usaha dapat memberikan harga yang sesuai dengan daya beli
konsumen dan usaha mendapatkan keuntungan (Hamira, Mukhlis, & Robiani,
2019).

Perusahaan manufaktur membagi biaya produksi ke dalam 3 kategori
yaitu bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Mulainya
penggunaan maupun pemakaian mesin guna memulai proses produksi untuk
mengganti penggunaan tenaga kerja manusia. Hal ini menyebabkan penggunaan
pada tenaga kerja dikurangi. Penurunan penggunaan akan tenaga kerja
menyebabkan bahan yang digunakan dalam biaya produksi pada suatu perusahaan
secara perlahan akan terjadi perubahan misalnya mulai berubahnya biaya tenaga
kerja yang mulai turun ada juga peningkatan atas biaya pabrik. Hal tersebut tentu
saja akan membuat peningkatan pada komposisi biaya yang akan mempengaruhi
harga pokok dalam suatu produksi (Slat, 2013).

Salah satu tujuan pokok usaha adalah mendapatkan keuntungan yang

optimal dengan pengorbanan tertentu dan dapat berkembang serta
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mempertahankan kelangsungan hidup dari usaha tersebut. Keuntungan ini didapat
dari kelebihan total pendapatan usaha. Hal ini mengakibatkan pengukuran atau
perhitungan biaya produksi menjadi sangat penting bagi perusahaan (Elia, Sogen,
& Tenang, 2016).

Penggunaan faktor produksi yang efisien merupakan syarat untuk
mencapai produksi optimal (Hidayat, 2013) penggunaan faktor produksi yang
tidak efisien akan menyebabkan sulitnya tercapai produksi optimal. Berdasarkan
permasalahan yang telah dijelaskan diatas tujuan dari penulisan ini untuk
mengetahui. Bagaimana biaya produksi dan keuntungan yang diperoleh pada
Industri sabun dan bahan pembersih keperluan rumah tangga di Indonesia. Atas
dasar permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkait“Analisis Biaya Produksi dan Keuntungan Pada Industri Sabun dan Bahan

Pembersih Keperluan Rumah Tangga (ISIC :20231) di Indonesia” .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.4 Bagaimana biaya produksi pada usaha sabun serta bahan pembersih
keperluan rumah tangga (ISIC : 20231) di Indonesia?

2.4 Bagaimana tingkat keuntungan pada usaha sabun serta bahan pembersih
keperluan rumah tangga (ISIC : 20231) di Indonesia?

3.4 Bagaimana hubungan biaya produksi dengan keuntungan pada usaha sabun

serta bahan pembersih keperluan rumah tangga (ISIC : 20231) di Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana biaya produksi pada usaha sabun serta
bahan pembersih keperluan rumah tangga (ISIC : 20231) di Indonesia.
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keuntungan pada usaha sabun serta
bahan pembersih keperluan rumah tangga (ISIC : 20231) di Indonesia.
3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan biaya produksi dengan
keuntungan pada usaha sabun serta bahan pembersih keperluan rumah

tangga (ISIC : 20231) di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat memperluas
wawasan baik bagi peneliti secara pribadi maupun bagi para pembaca pada
umumnya untuk mengetahui biaya produksi yang digunakan dan seberapa besar
keuntungan yang diperoleh unit usaha sabun serta bahan pembersih yang
digunakan untuk keperluan rumah tangga di Indonesia. Kemudian dapat dijadikan
sebagai acuan dalam penelitian berikutnya. Penelitian tersebut diharapkan
pembaca pada umumnya dapat mengetahui informasi tentang unit usaha sabun
serta bahan pembersih yang digunakan untuk keperluan rumah tangga di

Indonesia.
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